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ABSTRAK 

Diskrepansi stok antara sistem SAP dan kondisi fisik di gudang press part PT XYZ 

menjadi tantangan dalam manajemen persediaan yang akurat. Penyebab utama 

perbedaan ini meliputi kesalahan pencatatan, kurangnya penerapan metode FIFO, 

serta ketidaksesuaian antara sistem WMS dan SAP. Untuk mengatasi masalah ini, 

dilakukan analisis menggunakan diagram fishbone dan ditemukan bahwa metode 

penyimpanan yang kurang terorganisir turut berkontribusi terhadap ketidaktepatan 

data stok. Sebagai solusi, diterapkan metode class-based storage untuk material fast 

moving, yang bertujuan meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan 

pengambilan barang, serta meminimalkan selisih stok. Implementasi strategi ini 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi pencatatan persediaan, memperlancar 

operasional gudang, dan mendukung efisiensi rantai pasok secara keseluruhan. 

Kata kunci: Diskrepansi stok, SAP, WMS, stock opname, class-based storage. 
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ABSTRACT 

Stock discrepancies between the SAP system and physical inventory in the press 

part warehouse of PT XYZ pose a challenge to accurate inventory management. 

The primary causes of these discrepancies include recording errors, lack of FIFO 

implementation, and misalignment between the WMS and SAP systems. To address 

this issue, an analysis using the fishbone diagram was conducted, revealing that 

poorly organized storage methods also contribute to inventory inaccuracy. As a 

solution, the class-based storage method was implemented for fast-moving 

materials to enhance efficiency in storage and retrieval processes while minimizing 

stock discrepancies. The implementation of this strategy is expected to improve 

inventory record accuracy, streamline warehouse operations, and support overall 

supply chain efficiency. 

Keywords: Stock discrepancies, SAP, WMS, stock-taking, class-based storage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam industri manufaktur, manajemen persediaan memiliki peran 

krusial dalam memastikan ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi. 

Manajemen persediaan adalah proses perencanaan, pengawasan, dan 

pengendalian berbagai aspek yang berhubungan dengan stok perusahaan, mulai 

dari pengadaan bahan baku, penyimpanan, hingga distribusi produk jadi. 

Tujuan utama dari manajemen ini adalah memastikan ketersediaan bahan atau 

produk yang sesuai dengan kebutuhan, sekaligus meminimalkan biaya 

penyimpanan dan risiko kekurangan atau kelebihan stok (Nurdiana dalam 

Octaviany dan Gunawan, 2023).  

Untuk mendukung manajemen persediaan yang optimal, peran gudang 

menjadi sangat penting dalam industri manufaktur. Gudang adalah tempat 

penyimpanan berbagai jenis produk dalam jumlah besar maupun kecil selama 

periode antara waktu produksi dan saat produk tersebut dibutuhkan oleh 

pelanggan atau stasiun kerja di fasilitas produksi (Kuswoyo dalam Fadhilah et 

al., 2022). Gudang bertanggung jawab untuk menyimpan barang yang akan 

dipakai dalam proses produksi hingga barang tersebut dibutuhkan sesuai dengan 

jadwal produksi. 

PT XYZ, sebagai salah satu perusahaan terkemuka di industri 

komponen otomotif di Indonesia, telah mengadopsi sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) SAP untuk membantu manajemen persediaan, termasuk 

transaksi persediaan dan pergerakan bahan baku. Penggunaan SAP 

memungkinkan integrasi antara berbagai fungsi bisnis dan menyediakan data 

akurat untuk mendukung pengambilan keputusan di seluruh perusahaan. Di sisi 

lain, PT XYZ juga menggunakan Warehouse Management System (WMS) 

untuk mendukung aktivitas khusus di gudang, seperti penerimaan barang, 

penyimpanan, penempatan pada rak, dan pengeluaran barang.  

Pada saat pelaksanannya, sering kali ditemukan adanya diskrepansi 

antara data stok yang tercatat dalam sistem SAP dengan jumlah fisik barang di 
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gudang. Misalnya, barang yang tercatat dalam SAP sebagai stok aktif ternyata 

tidak sesuai dengan jumlah atau kondisi barang di lapangan. Masalah ini 

ditemukan ketika pelaksanaan stock opname dan saat pengambilan material dari 

area penyimpanan ke produksi.  

Tabel 1.1 Stock opname Gudang Press Part 2024 

 

Sumber: PT XYZ, 2024 

Table 1.1 merupakan data stock opname bulan Agustus – Oktober 2024. 

Dari tabel tersebut bisa dilihat bahwa diskrepansi antara stok pada sistem SAP 

dan kondisi fisik meningkat setiap bulannya. Hal ini mencerminkan adanya 

ketidaksesuaian yang semakin besar antara sistem dalam mencatat jumlah 

persediaan dengan kondisi fisik. 

Akurasi stok merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung 

kelancaran kinerja gudang, karena kesalahan dalam pencatatan stok dapat 

berdampak langsung pada efisiensi operasional, pengambilan keputusan, serta 

kepuasan pelanggan. Mengingat pentingnya aspek tersebut, penulis 

memutuskan untuk mengangkat judul “Penanganan Diskrepansi Stok pada 

Sistem SAP dan Fisik di Gudang Press Part PT XYZ”. Judul ini dipilih untuk 

mengidentifikasi secara mendalam penyebab terjadinya diskrepansi antara stok 

yang tercatat dalam sistem SAP dan Fisik di gudang press part. Serta 

mengusulkan langkah-langkah perbaikan yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan akurasi pencatatan stok di masa mendatang. Dengan adanya 

pembahasan ini, diharapkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan 

efisiensi operasional gudang dan meminimalkan potensi dampak negatif dari 

ketidaksesuaian stok terhadap rantai pasokan secara keseluruhan. 

Bulan Tahun
Stock 

SAP

Stock 

Fisik
Selisih  Value 

Agustus 2024 3,014 1,553 -1,461 -3,855,441 Rp   

September 2024 16,095 14,244 -1,851 -2,286,754 Rp   

Oktober 2024 23,760 17,262 -6,498 -3,984,223 Rp   

42,869 33,059 -9,810 -10,126,418 Rp Grand Total
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1.2 Tujuan Magang 

a. Mengidentifikasi dan menganalisis penyebab diskrepansi stok antara sistem 

SAP dan Fisik di gudang press part PT XYZ. 

b. Mengembangkan dan menyarankan solusi yang tepat untuk meminimalisir 

perbedaan stok yang tercatat di sistem SAP dengan kondisi fisik barang di 

gudang press part. 

1.3 Manfaat Magang 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan literatur dan pemahaman mengenai penyebab dan 

pengelolaan diskrepansi stok dalam sistem manajemen persediaan 

berbasis teknologi, khususnya pada penerapan SAP dan WMS. 

b. Memperbaharui referensi akademik terkait metode identifikasi dan 

penyelesaian diskrepansi stok, yang dapat digunakan sebagai studi 

kasus untuk penelitian-penelitian lanjutan di bidang inventory 

management. 

c. Menambah wawasan dan pemahaman tentang pentingnya penerapan 

teknologi informasi dalam mendukung efisiensi operasional logistik 

di sektor manufaktur. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa 

1) Memberikan pengalaman langsung dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis masalah terkait pengelolaan persediaan di 

perusahaan manufaktur. 

2) Melatih kemampuan berpikir kritis, problem solving, dan 

penerapan teori inventory management dalam situasi nyata. 

3) Memperluas wawasan mahasiswa tentang penggunaan teknologi 

informasi, seperti SAP dan WMS, dalam mendukung efisiensi 

manajemen persediaan. 

4) Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam bekerja secara 

profesional, termasuk kolaborasi antar tim dan pengambilan 

keputusan berbasis data. 
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b. Manfaat Bagi Program Studi 

1) Menyediakan data empiris dan studi kasus yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata kuliah terkait 

logistik dan manajemen persediaan. 

2) Meningkatkan reputasi program studi melalui kontribusi 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah praktis di dunia 

industri. 

3) Memberikan masukan untuk penyusunan kurikulum berbasis 

kebutuhan industri, khususnya di bidang inventory management 

dan teknologi informasi. 

4) Menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut oleh mahasiswa lain 

yang tertarik mendalami masalah diskrepansi stok dan penerapan 

teknologi dalam manajemen logistik. 

c. Manfaat Bagi Perusahaan 

1) Mendapatkan analisis mendalam mengenai penyebab diskrepansi 

stok dan rekomendasi solusi untuk meningkatkan akurasi sistem 

manajemen persediaan. 

2) Membantu mengidentifikasi celah dalam proses operasional 

gudang yang dapat mengurangi efisiensi dan meningkatkan 

potensi kerugian. 

3) Menjalin hubungan baik dengan institusi pendidikan, sehingga 

perusahaan memiliki peluang mendapatkan talenta baru yang telah 

memahami kebutuhan dan proses bisnisnya. 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penulis melaksanakan kegiatan magang di PT XYZ dengan ditempatkan 

di departemen PPIC (Production Planning and Inventory Control). Berikut 

adalah identitas lembaga tempat pelaksanaan magang dilakukan: 

Nama Perusahaan : PT XYZ 

Alamat Perusahaan : Jl. Raya LPPU Curug, No.88, Tangerang, Banten. 

Telepon : (62-21) 59492169 

Waktu : 1 Agustus 2024 - 31 Desember 2024 
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1.5 Jadwal Kegiatan  

Kegiatan magang di PT XYZ dilaksanakan dalam lima hari kerja dalam 

satu minggu dimulai dari hari Senin s.d Jumat. Berikut ini merupakan rincian 

jadwal kegiatan magang: 

Tabel 1.2 Kegiatan Magang 

Tanggal 
Waktu 

Kegiatan 
Hadir Pulang 

Minggu ke-1 

1-7 Agustus 2024  
8:00 17:00 

Mempelajari berbagai sistem kerja 

di warehouse raw material, 

pengenalan terhadap lingkungan 

kerja, mempelajari prosedur kerja 

dan instruksi kerja bagian gudang 

material, mempelajari dokumen 

lapangan, mempelajari proses 

inbound sampai outbound, 

melakukan pengamatan pada area 

gudang bahan baku mencakup 

duplex, plastic, press part, doos, 

cat, paper slitting, paper roll, dan 

rubber serta mempelajari metode 

penyimpanan pada gudang.  

Minggu ke-2 

8-24 Agustus 2024 
8:00 17:00 

Mempelajari sistem WMS pada 

gudang duplex, merekap data 

Expander Aging, mengoperasikan 

WMS, print barcode material, 

memahami komponen press part, 

mempelajari cara mendownload 

data WMS, dan mempelajari cara 

Pivot Table. 

Minggu ke-3 

15-21 Agustus 2024  
8:00 17:00 

Mempelajari panduan 5S (Short, 

Set, Shine, Standardize, Sustain). 

Mengoperasikan WMS. Merekap 
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data material press part yang akan 

di disposal. Melakukan pengisian 

lembar penilaian 5S pada gudang 

press part, doos, duplex, rubber, 

plastic. Menghitung total 

penilaian 5S. Melakukan 

pengamatan infrastruktur logistik 

dan transportasi pada perusahaan. 

Merekap data stock opname 

gudang press part. 

 Minggu ke-4 

22-28 Agustus 2024 
8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Input KPH 

Borongan. Menginput data Daily 

production schedule. Rekonsiliasi 

stok SAP dengan WMS. 

Menginput data stok material 

press part WMS dan SAP.  

 Minggu ke-5 

29 Agustus - 4 

September 2024 

8:00 17:00 

Menginput data stok fisik material 

expander. Merekap hasil 

dorongan material ke produksi. 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

stok fisik barang expander. 

Membantu proyek Alokasi 

Material.  

 Minggu ke-6 

5-11 September 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. 

Merekap data KPH Borongan. 

Membantu proyek Alokasi 

Material. 
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 Minggu ke 7 

12-18 September 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. 

Membantu proyek Alokasi 

Material. Merekap data KPH 

Borongan. 

Minggu ke-8 

19-25 September 

2024  

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Merekap data 

KPH Borongan. Membantu 

proyek Alokasi Material. 

Menginput data Daily production 

schedule. 

 Minggu ke-9 

26 September - 2 

Oktober 2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. 

 Minggu ke-10 

3-9 Oktober 2024 
8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. 

 Minggu ke-11 

10-16 Oktober 2024 
8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule 

Minggu ke-12 

17-23 Oktober 2024 
8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. 

Mempelajari perencanaan 

produksi melalui sistem MRP. 

Mempelajari Balancing in Out. 

Minggu ke-13 

24-30 Oktober 2024 
8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. Input 

KPH Borongan. 
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Minggu ke-14 

31 Oktober - 6 

November 2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. Input 

KPH Borongan. 

Minggu ke-15 

7-13 November 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule. Input 

KPH Borongan. Membantu 

pelaksanaan stock opname. 

Minggu ke-16 

14-20 November 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule.  

Minggu ke-17 

21-27 November 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule.  

Minggu ke-18 

28 November - 4 

Desember 2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Menginput data 

Daily production schedule.  

Minggu ke-19 

5-11 Desember 2024 
8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Membantu 

pelaksanaan stock opname. 

Minggu ke-20 

12-18 Desember 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Membantu 

pelaksanaan stock opname. 

Minggu ke-21 

19-25 Desember 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Membantu 

pelaksanaan stock opname. 

Minggu ke-22 

26-31 Desember 

2024 

8:00 17:00 

Mengoperasikan WMS. Print 

barcode material. Membantu 

pelaksanaan stock opname. 

Sumber: Diolah Penulis, 2024 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan kegiatan magang dari tanggal 1 Agustus 2024 – 31 

Desember 2024, penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan magang 

berlangsung dengan hasil berikut: 

a. Penulis menjalani magang selama 5 bulan di PT XYZ, fokus pada 

pencatatan daily production schedule, pencatatan kontrol produksi harian, 

mengoperasikan WMS (Warehouse Management System), dan membantu 

dalam pelaksanaan stock opname di gudang press part. 

b. Setelah mengidentifikasi dan menganalisis proses kegiatan di gudang press 

part, penulis menemukan kendala utama, yaitu adanya perbedaan selisih 

stok antara SAP dan fisik. Berdasarkan diagram fishbone, kendala ini 

muncul karena kesalahan dalam proses stock opname, sehingga berdampak 

pada kelancaran proses produksi dan akurasi stok. 

c. Setelah mengidentifikasi adanya kesalahan dalam proses stock opname, 

penulis membuat alokasi material kategori fast moving dengan 

menggunakan metode class-based storage untuk meminimalisir kesalahan 

pada saat pelaksanaan stock opname serta mempermudah identifikasi, 

penyimpanan, dan pengambilan material sesuai kebutuhan produksi. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan magang, disarankan agar PT XYZ 

mengimplementasikan metode class-based storage pada gudang press part, 

khususnya untuk material fast-moving, guna meminimalkan kesalahan saat 

pelaksanaan stock opname. Dengan metode ini, material dikelompokkan 

berdasarkan tingkat pergerakannya, sehingga memudahkan identifikasi, 

penyimpanan, dan pengambilan material sesuai kebutuhan produksi. Selain itu, 

perlu adanya pengawasan lebih ketat terhadap pelaksanaan prosedur 

penyimpanan dan pencatatan material di gudang untuk memastikan bahwa 

setiap pergerakan barang tercatat secara akurat. Penulis juga menyarankan agar 

perusahaan menyediakan fasilitas dan infrastruktur gudang yang mendukung 
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metode class-based storage, seperti label penyimpanan yang jelas dan penataan 

rak yang terorganisasi dengan baik. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

mengurangi selisih stok antara SAP dan fisik, memperlancar proses operasional, 

dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan gudang.  
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